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ABSTRAK 
 

Jumatul Ichsan Mashuri Sukma (19060098) : Peran Guncangan Term of 
Trade Terhadap Dinamika Inflasi di Indonesia. Skripsi Ilmu Ekonomi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. Dibawah Bimbingan Bapak 
Dr. Doni Satria, SE., M.SE. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh guncangan term of trade 
terhadap dinamika inflasi di Indonesia dan kontribusi faktor eksternal terhadap 
dinamika inflasi di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Statistik Ekonomi 
dan Keuangan Indonesia (SEKI) dan Badan Pusat Statistik (BPS) dengan variabel 
penelitian yang terdiri dari enam variabel yaitu term of trade, neraca perdagangan, 
pendapatan riil perkapita, konsumsi rill perkapita, investasi riil perkapita dan 
dinamika inflasi. Penelitian ini menggunakan data time series kuartalan dari tahun 
1993 sampai 2019.  

Penelitian ini menggunakan model Structural Vector Autoregression (SVAR) 
dengan alat analisis Impulse Response Function (IRF) dan Forecast Error 
Variance Decomposition (FEVD). Hasil analisis Impulse Response Function 
(IRF) menunjukan respon fluktuasi yang cenderung positif lemah dari dinamika 
inflasi terhadap guncangan term of trade. Hasil analisis Forecast Error Variance 
Decomposition (FEVD) menemukan bahwa peran guncangan term of trade dalam 
mempengaruhi dinamika inflasi di Indonesia tidak memiliki peran penting atau 
tidak memiliki kontribusi besar karena hanya bisa menjelaskan dinamika inflasi 
kurang dari lima persen. Pendapatan riil perkapita dan konsumsi riil perkapita 
dalam jangka pendek memiliki peran penting dan kontribusi lebih dari dua puluh 
persen dalam menjelaskan dinamika inflasi di Indonesia. Sementara, dalam jangka 
panjang pendapatan riil perkapita dan investasi riil perkapita lebih mampu 
menjelaskan dinamika inflasi di Indonesia dibandingkan guncangan term of trade. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Integrasi pasar global menjadi salah satu pendorong perubahan 

dalam proses inflasi di negara berkembang (Forbes, 2019). Perubahan 

tersebut telah terjadi dalam tiga dekade terakhir, banyak negara 

berkembang dan negara maju yang mengalami tingkat inflasi yang rendah 

dan cenderung lebih stabil karena mengadopsi kerangka kebijakan 

moneter inflation targeting (Finck & Tillmann, 2019). Disisi lain pembuat 

kebijakan moneter harus memperhatikan tantangan dari faktor eksternal 

yang mempengaruhi perekonomian terutama bagi negara berkembang 

perekonomian terbuka kecil pengekspor komoditas. Perekonomian 

tersebut rentan terhadap guncangan faktor eksternal seperti harga 

komoditas dunia harga minyak dunia, kebijakan moneter luar negeri, pasar 

keuangan dunia dan perdagangan antara negara (Zaidi et al., 2013).  

Setelah pengadopsian Inflation Targeting baik negara maju dan 

negara berkembang mengalami tingkat inflasi yang rendah dan cenderung 

stabil. Pada sisi lain, inflasi seperti dipisahkan dari kegiatan ekonomi 

karena saat terjadinya penurunan tajam PDB selama  great depression 

tidak menyebabkan penurunan inflasi dari waktu ke waktu sehingga 

menimbulkan fenomena missing deflation. Sementara itu, pemulihan yang 

kuat tidak berjalan seiring dengan meningkatnya tingkat inflasi (Finck & 

Tillmann, 2019). Berdasarkan pengamatan kejadian tersebut, banyak 
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peneliti terdahulu yang meneliti mengenai perubahan dinamika inflasi 

(Coibion & Gorodnichenko, 2013). Salah satu penjelas terjadinya proses 

perubahan inflasi disebabkan integrasi pasar keuangan global dan 

komoditas global.  

(Forbes, 2019) berpendapat bahwa faktor global yaitu harga 

komoditas, nilai tukar, dan perdagangan antar negara  telah berubah dari 

waktu ke waktu. Jika faktor global berpengaruh kuat dalam mendorong 

siklus bisnis dan dinamika inflasi, maka kebijakan moneter domestik 

kurang mampu dalam menstabilkan inflasi dan ekonomi riil. Karena 

kebijakan moneter dalam mempengaruhi inflasi melalui ekspansi atau 

kontraksi permintaan domestik sehingga kekuatan bank sentral dalam 

mengendalikan inflasi menjadi terbatas akibat kekuatan global yang 

mendominasi.   (Álvarez et al., 2011) menemukan bahwa efek langsung 

dari harga minyak dunia berdampak pada peningkatan inflasi yang 

mengubah proses dinamika inflasi dari waktu ke waktu. Maka, negara 

dengan perekonomian terbuka kecil dengan ekspor utamanya komoditas 

rentan dipengaruhi oleh guncangan harga komoditas global yang 

mendorong perubahan dinamika inflasi.  
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Grafik 1. 1 Dinamika Inflasi di Indonesia dari Tahun 1993-2019 

Sumber : Data Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (data diolah) 

Pada Gambar 1.1 Menggambarkan dinamika tingkat inflasi di 

Indonesia yang menunjukan proses perubahan tingkat inflasi harga dan 

kestabilan perekonomian Indonesia. Sepanjang tahun 1996-1997 proses 

perubahan dinamika inflasi mengalami perubahan drastis karena terjadinya 

krisis moneter Asia yang menyebabkan dampak krisis moneter di 

Indonesia yang mengakibatkan hiperinflasi. Namun, sejak juli 2005 

Indonesia telah mengadopsi secara eksplisit kebijakan inflation targeting 

yang menyebabkan inflasi rendah dan stabil. Kebijakan inflation targeting 

mengakibatkan perekonomian semakin terbuka dan menyebabkan 

perekonomian rentan dipengaruhi oleh guncangan eksternal terutama bagi 

negara berkembang eksportir komoditas primer seperti Indonesia. 
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Perdagangan antara negara memiliki dasar tukar perdagangan yang 

dikenal dengan term of trade yang menunjukan posisi suatu negara dalam 

perdagangan internasional. Permasalahan yang terkait dengan term of 

trade di negara berkembang dan negara berpendapatan rendah ialah 

sebagian besar total ekspornya merupakan komoditas primer yang rentan 

terhadap fluktuasi harga komoditas global. Pada sisi lain, impor negara 

berkembang dan negara berpendapatan rendah adalah barang industri yang 

memiliki nilai tambah tinggi dengan harga yang relatif lebih stabil 

dibandingkan dengan harga komoditas primer. Karena guncangan harga 

komoditas global ditransmisikan melalui term of trade, maka guncangan 

term of trade tersebut merupakan sumber utama yang mempengaruhi 

siklus bisnis dan dinamika inflasi di negara berkembang dan negara 

berpendapatan rendah (Kose, 2002; Mendoza, 1995). 

Pada tahun 2000-an terjadi peristiwa peningkatan term of trade 

yang disebabkan oleh kenaikan harga komoditas, yang juga didorong oleh 

peningkatan pertumbuhan ekonomi pada negara China dan India (Ben 

Zeev et al., 2017). Terjadinya peningkatan term of trade menyebabkan 

guncangan terhadap siklus bisnis terutama bagi negara berkembang dan 

pendapatan rendah, dikarenakan sebagian ekspornya merupakan 

komoditas primer yang rentan terhadap harga komoditas primer. Penelitian 

terdahulu yang menjelaskan pengaruh guncangan komoditas global antara 

lain harga minyak global memiliki pengaruh kuat terutama pada negara 
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berkembang dan pendapatan rendah (Alom et al., 2013; Khan & Ahmed, 

.  

 

Grafik 1. 2 Guncangan Term of trade Indonesia (1993-2019) 

Sumber: Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI BI) 

Pada Gambar 1.2 menggambarkan guncangan term of trade yang 

menunjukan tingkat kesehatan perekonomian dan tingkat keuntungan 

perdagangan Indonesia dari tahun 1993-2019. Gambar tersebut 

memperlihatkan bahwa guncangan term of trade dalam kurun waktu 25 

tahun terakhir mengalami fluktuasi. Pada tahun 2000 kuartal kedua 

guncangan term of trade mencapai puncak tertinggi dan mencapai titik 

terendah ini dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu terjadi krisis moneter 

di Thailand dengan jatuhnya nilai mata uang bath yang memicu krisis 

moneter Asia yang tentunya memberikan dampak terhadap krisis moneter 

Indonesia yang mempengaruhi perekonomian Indonesia dan harga-harga 
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barang komoditas primer seperti beras, gandum, kedelai, minyak goreng 

dan berbagai komoditas lain mengalami perubahan drastis. 

Selanjutnya (Fernández et al., 2018) dan (Shousa, 2016) 

menemukan pergerakan harga komoditas berperan penting dalam 

menjelaskan siklus bisnis untuk negara dengan ekspor utamanya adalah 

komoditas primer. Karenanya, dinamika global akan ditransmisikan 

melalui term of trade yang akan menyebabkan perubahan siklus bisnis 

suatu negara yang pada akhirnya mempengaruhi dinamika inflasi suatu 

negara. 

Pengaruh faktor global dalam perubahan dinamika inflasi 

dikarenakan terintegrasinya global (Forbes, 2019). Selanjutnya, fluktuasi 

tinggi pada harga komoditas primer (Fernandez et.al, 2018) menyebabkan 

tingginya fluktuasi term of trade di negara berkembang. Guncangan 

eksternal tersebut mempengaruhi siklus bisnis dan dinamika inflasi di 

negara penghasil komoditas primer seperti Indonesia. Sementara itu, 

(Schmitt-Grohé & Uribe, 2018) tidak menemukan hubungan antara 

guncangan term of trade terhadap siklus bisnis berdasarkan model teoritis 

dan model empiris yang dikembangkannya. Temuan ini mengungkap 

bahwa term of trade tidak memiliki kontribusi yang cukup besar bagi 

perekonomian negara berkembang sebagaimana dikemukakan oleh banyak 

hasil penelitian sebelumnya. 
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Dari penyampaian latar belakang tersebut maka akan dilihat 

bagaimana guncangan global ditransmisikan melalui guncangan term of 

trade dapat memberikan dampak terhadap dinamika inflasi di Indonesia 

yang merupakan negara eksportir komoditas primer. Sehingga 

diperlukannya penelitian berjudul Term of trade 

Terhadap Dinamika Inflasi di Indo   

B. Rumusan Masalah 

Karena guncangan harga komoditas global yang ditransmisikan 

melalui term of trade mempengaruhi siklus bisnis dan dinamika inflasi di 

negara penghasil komoditas primer seperti Indonesia. Maka berdasarkan 

pernyataan tersebut, permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Apakah guncangan term of trade mempengaruhi dinamika inflasi di 

Indonesia? 

2. Apakah faktor eksternal memiliki kontribusi besar terhadap dinamika 

inflasi di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh dari guncangan term of 

trade terhadap dinamika inflasi di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui kontribusi variabel eksternal terhadap dinamika 

inflasi di Indonesia. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan pengetahuan seberapa besar pengaruh guncangan global 

ditransmisikan melalui term of trade mempengaruhi dinamika inflasi 

di Indonesia. 

2. Untuk pemerintah dan otoritas moneter dapat menjadikan penelitian 

ini sebagai bahan kajian, evaluasi dan pertimbangan dalam 

merumuskan kebijakan dalam menjaga stabilitas makroekonomi. 

3. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan, bahan informasi, 

dalam penelitian lebih lanjut. 

 


